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Abstract 

 The Bangka Belitung Islands consist of two main islands, namely Bangka Island and Belitung 
Island, which have abundant marine natural resource potential. One of the typical products of the seafood 
is Kericu, which is a snack made from squid eggs and sago. Kericu has become a special souvenir that is in 
demand and has become a home-based business opportunity. UMKM "Ampiang Yu Erin" is one of the 
producers of keriku whose manufacture is still using manual methods, which causes obstacles in terms of 
worker fatigue and product inconsistencies. To overcome this problem, modifications to the crevice 
forming machine are carried out to improve production efficiency and product uniformity. Although the 
desired results have not yet been fully achieved, the trial showed progress close to the expected crease 
shape, confirming the importance of the mold in influencing the final quality of the product. 
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Abstrak 
Kepulauan Bangka Belitung terdiri dari dua pulau utama, yaitu Pulau Bangka dan Pulau Belitung, 

yang memiliki potensi sumber daya alam laut yang melimpah. Salah satu produk khas dari hasil laut 
tersebut adalah Kericu, yaitu cemilan berbahan dasar telur cumi-cumi dan sagu. Kericu telah menjadi oleh-
oleh khas yang diminati dan menjadi peluang usaha rumahan. UMKM "Ampiang Yu Erin" adalah salah satu 
penghasil kericu yang pembuatannya masih menggunakan cara manual, yang menyebabkan kendala 
dalam hal kelelahan pekerja dan ketidaksesuaian produk. Untuk mengatasi masalah ini, dilakukan 
modifikasi mesin pembentuk kericu guna meningkatkan efisiensi produksi dan keseragaman produk. 
Meskipun hasil yang diinginkan belum sepenuhnya tercapai, uji coba menunjukkan kemajuan yang 
mendekati bentuk kericu yang diharapkan, menegaskan pentingnya cetakan dalam mempengaruhi 
kualitas akhir produk. 
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1. PENDAHULUAN 

Kepulauan Bangka Belitung terdiri dari dua pulau utama, yaitu Pulau Bangka dan Pulau Belitung. 
Pulau Bangka dikenal dengan tambang timah yang melimpah dan hasil laut yang beragam seperti ikan, 
kepiting, udang, dan cumi-cumi[1]. Cumi-cumi hewan yang bertubuh lunak dan sering diolah menjadi 
berbagai olahan makanan. Penggunaan bahan baku dari hasil laut tersebut berkaitan erat dengan potensi 
yang dimiliki oleh wilayah Pulau Bangka[2]. Beberapa produk olahan hasil laut yang umum ditemukan di 
Bangka Belitung antara lain Ampiang, stik ikan, getas, kerupuk, terasi, dan kericu[3]. Kericu merupakan 
cemilan khas Bangka dengan bentuk lonjong, ujung lancip, permukaan kering, dan rasa gurih. Cemilan ini 
berbahan utamanya adalah telur cumi-cumi dan sagu. Kericu dibuat dengan cara dipelintir secara manual 
dan dimasukan kedalam wadah yang berisi minyak[4]. Adapun cara pembuatan kericu seperti gambar 
dibawah ini. 
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Gambar 1. Pembuatan Kericu Secara Manual 

 
Keripik Telur Cumi (Kericu) sangat diminati, sehingga banyak orang memanfaatkannya sebagai 

peluang usaha rumahan dan kemudian dijual menjadi oleh-oleh khas Bangka Belitung[5]. Kualitas kericu 
sangat berpengaruh terhadap keputusan pelanggan. Semakin baik kualitas kericu maka akan berdampak 
kepada kepuasan pelanggan[6]. Kualitas tersebut meliputi dari segi bentuk, ukuran, dan keseragaman 
kericu, sehingga kericu tetap konsisten dalam hal kualitas, memastikan semua konsumen merasa puas 
dengan produk dan merasa nyaman[7]. 

UMKM "Ampiang Yu Erin," yang berlokasi di Jl. Raya Belinyu, Sungailiat, Bangka, telah beroperasi 
sejak 2011 dan mulai fokus memproduksi kericu tiga tahun terakhir. Berdasarkan observasi, pemilik usaha 
membuat kericu secara manual menggunakan kedua telapak tangan. Dalam sehari, dengan bantuan tiga 
pekerja, mereka mampu menghasilkan 15-20 kg adonan kericu. Dalam proses produksi, pekerja 
menghadapi risiko kelelahan akibat pembuatan kericu[8]. Kelelahan itu terjadi karena pembuatannya 
masih masih menggunakan cara manual. Hal ini menyebabkan kedua tangan terasa sakit selama proses 
pembuatan kericu, yang pada akhirnya bisa mengakibatkan produksi menjadi kurang optimal[9]. 

Dikarenakan hal tersebut, pembuatan kericu di UMKM "Ampiang Yu Erin" menghadapi kendala, 
yaitu memerlukan banyak tenaga, waktu, serta menghasilkan produk yang tidak seragam. Untuk 
mengatasi hal ini, muncul ide untuk "Modifikasi Mesin Pembentuk Beras" menjadi mesin pembentuk 
kericu dengan cetakan bulat, sehingga dapat meningkatkan efisiensi waktu dan keseragaman produk.  
 
2. METODE PENELITIAN 

Dalam modifikasi mesin beras ini metode penelitian yang digunakan diuraikan dalam langkah-
langkah yang menentukan jalannya penelitian. Adapun beberapa tahapan yang dilakukan dalam 
penelitian ini dijelaskan dalam diagram alir pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Diagram Alir Metode Penelitian 
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2.1. Studi Literatur 
Langkah pertama pengumpulan data melibatkan pencarian referensi penelitian dari internet, 

jurnal, artikel, serta melakukan survei lapangan. Tujuannya adalah memperkuat dasar terkait penelitian, 
serta memberikan acuan yang relevan untuk mencapai hasil akhir penelitian. 
 
2.2. Pengumpulan Alat dan Bahan 
 Setelah pengumpulan data selesai selanjutnya menyiapkan alat penelitian seperti mesin bubut, 
frais, mata bor ukuran 5, countershink, gerinda datar, mesin las, jangka sorong, timbangan digital. bahan 
penelitian ini menggunakan plat tebal 6 mm. dibentuk ukuran Ø5×190 mm dalam 1 cetakannya memiliki 
38 lubang yang berukuran 5 mm per lubang. Cetakan ini di desain menggunakan aplikasi autodesk fusion, 
dengan tujuan untuk memudahkan dalam proses pembuatan cetakan dan sebagai acuan dalam 
pembuatan cetakan ini[10]. 
 

  
Gambar 3. Gambar Desain Cetakan Kericu 

 
2.3. Modifikasi Mesin Kericu 
 Modifikasi adalah proses mengubah mesin pencetak beras menjadi mesin pencetak kericu. 
Tujuannya untuk menciptakan fungsi baru, yaitu mengubah mesin yang awalnya hanya bisa mencetak 
beras menjadi mesin yang dapat mencetak kericu, dan alat ini beroperasi secara otomatis. 
 
2.4. Pengujian Mesin Kericu 
 Setelah pembuatan cetakan dan modifikasi mesin selesai, mesin kericu diuji coba. Jika hasilnya 
tidak sesuai dengan bentuk kericu yang diharapkan, mesin dimodifikasi ulang hingga didapatkan sampel 
kericu. Pengujian adalah hal yang sangat penting dan sangat diperlukan untuk memastikan apakah 
cetakan kericu bisa berfungsi dengan baik sehingga dapat dievaluasi[11]. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah melakukan proses di atas didapatlah hasil pembuatan cetakan kericu seperti pada 
Gambar 4. 
 

 
Gambar 4. Gambar Cetakan Kericu 
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3.1. HASIL UJI COBA 
Setelah alat berhasil dirakit selanjutnya dapatlah hasil uji coba cetakan kericu. Ditunjukan pada 

tabel di bawah ini: 
 

Tabel 1. Hasil Ujicoba Cetakan Kericu 

No Tanggal Jumlah adonan Hasil 

1 26 Juni 2024 500 gram 
Adonan kericu belum 

terbentuk dan adonan kericu 
belum terpotong 

2 8 Juli 2024 500 gram 
Adonan kericu mengalami 
perubahan bentuk tetapi 
adonan belum terpotong 

3 12 Juli 2024 500 gram 
Adonan sedikit mengalami 

kemajun tetapi adonan belum 
terpotong 

4 15 Juli 2024 1 kg 

Adonan kericu mulai 
mengalami kemajuan tetapi 
adonan belum sepenuhnya 

terpotong 

5 22 Juli 2024 1 kg 

Adonan kericu mulai 
terbentuk tetapi adonan 

kericu belum terputus 
sempurna 

 
4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji coba kericu, disimpulkan bahwa Modifikasi mesin pembentuk kericu di 
UMKM "Ampiang Yu Erin" telah menghasilkan kemajuan yang menjanjikan, terutama pada uji coba 
kelima, meskipun hasil akhirnya masih perlu penyempurnaan. Desain cetakan menjadi faktor utama 
dalam menentukan kualitas dan keseragaman produk, sekaligus membantu mengatasi kendala produksi 
manual seperti kelelahan pekerja dan ketidaksesuaian hasil. Inovasi ini menjadi langkah strategis untuk 
meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan daya saing UMKM. Dengan pengembangan lebih lanjut, mesin 
ini diharapkan dapat mendukung peningkatan kapasitas produksi, menjaga kualitas, dan memperkuat 
posisi kericu sebagai oleh-oleh unggulan khas Bangka Belitung. 
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